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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Penelitian ini menyatakan bahwa content marketing memberikan pengaruh sebesar
69,4% terhadap customer experience. Pengaruh tersebut bernilai positif dan signifikan yang
didapatkan dari hasil analisis regresi linear sederhana, jika adanya penambahan 1 nilai terhadap
variabel content marketing (X) maka nilai variabel customer experience (Y) akan meningkat
sebesar 0,356. Pengaruh signifikan didapat dari hasil uji t, dimana hasil Nilai Sig. (2-tailed)

pada penelitian ini sebesar <0,001 lebih kecil dari 0,05 atau 0,01.

4.2 Saran

Berikut merupakan beberapa saran yang disampaikan oleh peneliti kepada SF
SHOPLAND yang dapat dijadikan masukan serta saran yang disampaikan oleh peneliti
mengacu dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, berikut merupakan saran yang dibuat oleh
peneliti:

1. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat dimensi dengan nilai
rata - rata terkecil pada variabel content marketing adalah dimensi reader cognition
pada indikator ‘“Mudah untuk mengingat isi dari konten Instagram story
@sf.shopland”. Saran yang dapat diberikan kepada SF SHOPLAND yaitu untuk terus
membuat konten yang berisikan penjelasan terkait konten tersebut namun secara
singkat, padat dan jelas. Hal tersebut dapat membantu konsumennya agar mudah untuk
mengingat terkait isi konten yang diunggah oleh SF SHOPLAND.

2. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat dimensi dengan nilai
rata - rata terkecil pada variabel content marketing adalah dimensi sharing motivation

pada indikator “Merasa Isi dari konten Instagram story @sf.shopland cukup bernilai



95

dan memberikan edukasi kepada saya sebagai pengikutnya di Instagram”. Saran yang
dapat diberikan kepada SF SHOPLAND vyaitu untuk terus berusaha membuat konten
yang mempunyai nilai lebih dan di dalam konten tersebut berisikan edukasi mengenai
suatu merek atau produk yang sedang dipromosikan. Selain itu juga SF SHOPLAND
dapat membuat konten mengenai pengetahuan umum terkait merek atau produk yang
dipromosikannya. Dengan begitu maka setiap konten yang disediakan oleh SF
SHOPLAND akan memberikan dampak yang baik bagi konsumen dan pengikutnya di
Instagram.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat dimensi dengan nilai
rata - rata terkecil pada variabel content marketing adalah dimensi “Menyukai konten
yang diunggah di Instagram story @sf.shopland”. Saran yang dapat saya berikan
kepada SF SHOPLAND vyaitu untuk mencoba membuat konten yang memang sedang
sering bermunculan dan disukai oleh konsumen. Hal tersebut bisa dilakukan dengan
melihat adanya perkembangan terhadap tren suatu konten.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat dimensi dengan nilai
rata - rata terkecil pada variabel content marketing adalah dimensi decision making pada
indikator “Merasa konten yang diunggah di Instagram story @sf.shopland cukup sesuai
atau relevan dengan diri saya . Saran yang dapat diberikan kepada SF SHOPLAND
yaitu untuk mencoba melakukan research terhadap konsumen atau pengikutnya di
Instagram terkait apa yang disukai dan diminati oleh konsumen atau pengikutnya.
Dengan begitu maka konsumen atau pengikutnya merasa bahwa setiap konten yang
diunggah oleh SF SHOPLAND di Instagram story merasa sesuai atau relevan dengan
dirinya.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat dimensi dengan nilai
rata - rata terkecil pada variabel content marketing adalah dimensi life factor pada

indikator “Merasa konten yang diunggah di Instagram story @sf.shopland cukup



96

berguna bagi kehidupan saya dan lingkungan sekitar (dengan adanya informasi yang
lengkap dan akurat)”. Saran yang dapat diberikan kepada SF SHOPLAND vyaitu untuk
terus membuat konten di Instagram story dengan menyediakan konten yang berguna
bagi para konsumen dan juga pengikutnya di Instagram. Salah satu contoh konten yang
dapat dibuat yaitu penjelasan terkait asal usul merek yang dipromosikan, perbandingan
produk satu dengan yang lainnya dan masih banyak lagi konten yang dapat dibuat agar
konsumen atau pengikut Instagram dapat merasa berguna dengan adanya konten
tersebut.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat dimensi dengan nilai
rata - rata terkecil pada variabel customer experience adalah dimensi cognitive
experience pada indikator “Merasa ketergantungan dengan produk atau layanan yang
ada di toko @sf.shopland”. Saran yang dapat diberikan kepada SF SHOPLAND yaitu
untuk terus berusaha membuat konsumennya merasa ketergantungan dengan pelayanan
yang diberikan, salah satu cara yang dapat dilakukan oleh SF SHOPLAND yaitu
dengan memberikan pelayanan kepada konsumennya secara sebaik - baiknya. Selain
itu juga mungkin SF SHOPLAND dapat membuat program loyalitas untuk
konsumennya yang bertujuan agar mereka dapat menjadi konsumen yang tetap dan
merasa ketergantungan.

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat dimensi dengan nilai
rata - rata terkecil pada variabel customer experience adalah dimensi emotional
experience pada indikator “Merasa diperhatikan oleh penjual saat melakukan transaksi
di toko @sf.shopland”. Saran yang dapat diberikan kepada SF SHOPLAND yaitu untuk
terus berusaha memberikan perhatian kepada setiap konsumennya. SF SHOPLAND
dapat melakukannya dengan contoh memberikan saran mengenai merek atau produk
yang sesuai dengan konsumennya, dengan begitu maka konsumen akan merasa

diperhatikan saat mereka melakukan transaksi.



97

4.3 Implikasi
Implikasi merupakan akibat yang terjadi karena adanya penelitian yang telah dibuat,
oleh karena itu implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. SF SHOPLAND akan mencoba membuat konten dalam bentuk tampilan visual yang
menarik dengan informasi yang disajikan dibuat secara terstruktur dan singkat. Hal
tersebut dapat membuat konsumen yang melihat menjadi lebih mengingat terkait
konten yang diunggah oleh SF SHOPLAND

2. Jenis konten yang akan diunggah oleh SF SHOPLAND akan lebih banyak edukasi
terkait merek atau produk yang dijual. Hal ini berbeda dengan jenis postingan yang saat
ini diunggah oleh SF SHOPLAND vyaitu yang hanya berfokus kepada promosi.

3. Jenis konten yang akan diunggah oleh SF SHOPLAND akan mengikuti tren yang
sedang populer dan interaktif dengan viewers Instagram story. SF SHOPLAND dapat
melakukan cara tersebut dengan mencoba membuat konten interaktif seperti polling,
kuis atau konten berupa video pendek dengan tujuan melihat konten manakah yang
lebih banyak disukai.

4. Akan membuat penjadwalan pembuatan konten yang sudah terstruktur dan konten
tersebut diunggah dalam hari yang berbeda dengan tujuan SF SHOPLAND
menyediakan berbagai konten bagi berbagai viewers. Pastinya untuk setiap konten yang
dibuat akan berdasarkan dengan hasil interaksi yang sudah dibuat untuk menentukan
konten apa yang relevan dengan viewers Instagram story SF SHOPLAND.

5. Jenis konten yang akan diunggah akan lebih banyak berbentuk seperti perbandingan
antara satu produk dengan produk lainnya, mengetahui asal usul suatu merek, membuat
review terhadap suatu produk atau merek secara rinci dengan tujuan agar konten yang
dibuat oleh SF SHOPLAND berbeda dengan konten biasanya dan konten tersebut dapat

berguna bagi konsumen.
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6. SF SHOPLAND akan mencoba membuat program loyalitas dengan cara

mengumpulkan poin dari setiap transaksi yang dilakukan oleh konsumen, selain itu juga
akan ada penawaran khusus yang akan diberikan oleh SF SHOPLAND dan SF
SHOPLAND juga akan mengumpulkan feedback dari setiap konsumen yang sudah
berbelanja agar kualitas pelayanannya dapat diperbaiki. Selain itu SF SHOPLAND
akan memberikan pengalaman yang berbeda kepada konsumennya yaitu seperti
memberikan bonus tambahan di dalam paketnya kepada setiap konsumen yang
melakukan pemesanan.

. SF SHOPLAND akan memberikan perhatian lebih kepada konsumennya dengan cara
memberikan masukan atau pendapat setiap konsumen melakukan pemesanan, selain itu
juga SF SHOPLAND akan memberikan rekomendasi produk bagi konsumennya dan
akan membuat survei kepuasan terkait pelayanan yang sudah didapatkan dan hal atau

pelayanan apa yang perlu untuk ditingkatkan.
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